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ABSTRAK

Masa remaja dikenal pula dengan masa pubertas, yaitu masa terjadinya perubahan fisik
dan fungsi fisiologis, yang ditandai dengan terjadinya menarche (menstruasi pertama). Hal
yang dirasakan remaja putri saat mengalami menarche yaitu gangguan kram, nyeri dan
ketidaknyamanan yang disebut dismenore. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain peneclitian pre-experimental designs menggunakan one group pretest-posttest. Teknik
sampling Non Probability Sampling dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive
Sampling sejumlah 67 responden. Instrumen penelitian menggunakan NRS dan SOP. Analisis
data menggunakan uji wilcoxon. Rata-rata sebelum dan sesudah mengalami penurunan, yaitu
6,19 menjadi 3,00. Pada uji wilcoxon diperoleh nilai sig 0,000. Dapat disimpulkan bahwa 0,000
<0,005 artinya ada perbedaan antara nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
Maka “Ha diterima” artinya ada pengaruh yang signifikan skala nyeri sebelum dan sesudah
diberikan intervensi minuman kombinasi kunyit asam dan kayu manis.
Kata kunci : Minuman Kunyit Asam, Kayu Manis, Nyeri Haid

ABSTRACT

Adolescence, known as puberty, is characterized by changes in physical and physiological
functions, including the onset of menarche (first menstruation). During this period, adolescent
girls often experience cramping, pain, and discomfort, understood as dysmenorrhoea. This
research employed a quantitative study with an experimental design, using a pre-experimental
design with a one-group pretest-posttest method. The sampling technique utilized Non-
Probability Sampling with a Purposeful Sampling approach involving 67 respondents. Data
were analyzed using the Wilcoxon Test. Before administering the intervention, which consisted
of combined turmeric, tamarind and cinnamon, the mean intensity of menstrual pain was
documented at 6.19. Following the intervention, the mean pain intensity was reduced to 3.00.
The Wilcoxon test yielded a p-value of 0.000 < 0.05. This result signifies a statistically
significant difference in pain intensity in pre- and post-intervention, thereby leading to the
acceptance of the alternative hypothesis (Ha). Therefore, a combination of turmeric tamarind
and cinnamon beverages significantly reduces the menstrual pain scale.
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PENDAHULUAN

Masa remaja dikenal pula dengan
masa pubertas, yaitu masa terjadinya
perubahan fisik dan fungsi fisiologis, yang
ditandai dengan terjadinya menarche
(menstruasi pertama). Hal yang dirasakan
remaja putri saat mengalami menarche
yaitu gangguan kram, nyeri dan
ketidaknyamanan yang disebut dismenore.
Kebanyakan wanita mengalami tingkat
kram yang bervariasi, dismenore (nyeri
haid) adalah keluhan ginekologis akibat
ketidakseimbangan hormon progesteron
dalam darah sehingga mengakibatkan
timbulnya rasa nyeri (Anisya, 2021). Nyeri
haid merupakan keluhan ginekologis yang
paling sering terjadi pada wanita. Nyeri
saat haid ini menyebabkan
ketidaknyamanan  dalam  melakukan
aktivitas fisik sehari-hari. (Eka, 2022).
Selain itu, rasa nyeri ini dapat menghambat
aktivitas sehari-hari seperti proses belajar
remaja saat di sekolah. Temuan terkini dari
penelitian menunjukkan bahwa hampir
10% remaja yang mengalami nyeri haid
tidak mampu menghadiri sekolah dan
produktivitas kerja mereka terganggu
selama 1-3 hari setiap bulan, karena
intensitas nyeri yang signifikan (Rifiana,
2021). Kunyit asam merupakan salah satu
ramuan atau obat tradisional yang dapat
mengatasi rasa nyeri pada remaja putri saat
haid. Dalam lingkungan masyrakat,
khususnya pada remaja putri mengatakan
bahwa kunyit asam jika diminum rasanya
sedikit pahit. Hal ini menyebabkan stigma
di kalangan remaja putri bahwa rasa dari
minuman kunyit asam tersebut tidak enak
dan pahit. Pada penelitian ini, minuman
kunyit asam dikombinasi dengan kayu
manis untuk mengurangi rasa pahit dari
kunyit tersebut.

Ketidakseimbangan hormon
seperti prostaglandin menjadi penyebab
sehingga meningkatkan kontraksi uterus
yang menyebabkan dismenorea.

Prostaglandin (PG) adalah autacoids lipid
yang berasal dari asam arakidonat yang
menopang  fungsi  hemeostatik  dan
memediasi mekanisme pathogen termasuk
respon inflamasi. PG membantu rahim
berkontraksi dan berelaksasi sehingga
terbentuk lapisan tebal pada fase luteal
dilepaskan dari rahim. Nyeri timbul dari
myometrium  yang  disebabkan PG
(terutama PGF2a) yang berasal dari
endometrium sekretori. Tingginya PG
dapat menyebabkan kontraksi uterus yang
lebih kuat sehingga timbul nyeri (Rahman,
2020). Mekanisme penghambatan
kontraksi uterus melalui curcumine adalah
dengan mengurangi influks kalsium ke
dalam kanal kalsium pada sel-sel epitel
(Almada, 2010) dalam (Pangestu, 2020).
Kunyit memiliki  kandungan
curcumine yang akan menghambat reaksi
cyclooxygenase (COX-2), sehingga dapat
mengurangi terjadinya inflamasi dan
mampu menghambat kontraksi uterus.
Asam jawa mengandung bahan aktif yaitu
anthocyanin yang dapat mengatasi, dan
meredakan nyeri menstruasi dengan cara
menghambat  reaksi  cyclooxygenase
(COX) yang menghasilkan prostaglandin
yang menyebabkan terjadinya nyeri
menstruasi (Rezkiyanti & Rusli, 2022).
Cinnamaldehyde pada kayu manis
memiliki  sifat antispasmodik  untuk
meredakan kram perut, sedangkan eugenol
dapat mencegah sintesis prostaglandin
serta mengurangi peradangan
(Maharianingsih & Poruwati, 2021).
Berdasarkan  penelitian ~ Selvy
Afrioza (2022) dengan judul Pengaruh
Minuman Kunyit Asam Untuk Mengatasi
Nyeri Haid Pada Remaja Di Desa Sukasari,
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa skala
nyeri haid setelah dilakukan intervensi
minuman  kunyit asam  mengalami
penurunan sebanyak 1,55 yaitu dari 3,41
menjadi  1,86. Sehingga disimpulkan
adanya pengaruh signifikan antara skala



nyeri sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi pemberian minuman kunyit
asam pada usia remaja di Desa Sukasari
Tahun 2021. Sedangkan penelitian dari
Teguh Asroyo (2019) dengan judul
Pengaruh Pemberian Minuman Kunyit
Asam Sebagai Terapi Dismenore Terhadap
Penurunan Skala Nyeri adalah hasil
pembahasan yang diuraikan disimpulkan
bahwa terdapat perubahan skala nyeri
sebelum (pre) diterapi yaitu rata-rata 6,27
dan sesudah (post) diberikan minuman
kunyit asam dengan rata-rata nyeri 2,85.
Kekurangan pada penelitian kedua adalah
sebagian responden pada penelitian
tersebut  menyebutkan = mengonsumsi
kunyit asam tidak enak, dikarenakan
rasanya yang pahit. Oleh karena itu dalam
penelitian ini menggunakan kayu manis
untuk menghasilkan rasa manis dan
mengurangi rasa pahit yang ada pada
kunyit asam. Rasa pahit ini disebabkan
oleh kandungan yang ada pada kunyit.

Dari hasil studi yang dilakukan
peneliti di Desa Bendan, khususnya di
Dukuh Gabahan terdapat 10 remaja putri
yang mengalami nyeri saat haid. Hasil
wawancara yang peneliti  lakukan,
didapatkan 6 remaja putri mengalami nyeri
haid dengan respon yang bervariasi. 3
remaja putri mengalami nyeri haid seperti
di tusuk-tusuk dibagian perut. 3 remaja
putri lainnya mengalami nyeri haid seperti
ditekan. 4 remaja putri yang lain
mengalami nyeri haid yang hilang timbul.
Dari 10 remaja putri tersebut 4 remaja putri
mengurangi nyeri haid hanya dengan
istirahat cukup dan membiarkan rasa nyeri
hilang dengan sendirinya, 3 remaja putri
dengan mengoleskan minyak kayu putih, 3
remaja yang lain dengan minum air hangat.
Saat wawancara, Sebagian remaja putri
mengatakan bahwa saat nyeri haid timbul,
aktivitas mereka terganggu terutama saat
proses belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas,
penulis tertarik untuk mengambil judul
tentang “Pengaruh Pemberian Minuman
Kombinasi Kunyit Asam Dan Kayu Manis
Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri Haid
Di Desa Bendan”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimen  dengan  bentuk  pre-
experimental designs menggunakan one
group  pretest-posttest  yaitu  dengan
mengkaji apakah ada pengaruh pemberian
minuman kunyit asam terhadap penurunan
intensitas nyeri haid sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Populasi dalam penelitian
ini adalah wanita usia 10 — 19 tahun yang
sudah mengalami menstruasi berjumlah
206 wanita dengan sampel berjumlah 67
responden.  Kriteria  inklusi  dalam
penelitian ini adalah wanita yang sudah
menstruasi, berusia 12 — 19 tahun dan
bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah wanita
yang tidak bersedia menjadi responden,
belum menstruasi dan yang tinggal di luar
kota. Tempat penelitian ini dilakukan di
desa Bendan pada tanggal 22 Juli 2024 — 12
Agustus 2024. Instrumen dalam penelitian
ini menggunakan Numerical Rating Scale
(NRS) dan SOP Pembuatan Kunyit Asam.
Analisa data dalam penelitian ini yaitu
analisa univariat sebelum dan sesudah
perlakuan. Analisa bivariat menggunakan
uji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini
didapatkan bahwa sejumlah 67
responden wanita yang berusia 12 — 19
tahun tentang penurunan intensitas
nyeri skala haid mengalami penurunan
dengan rata-rata sebelum perlakuan
yaitu 6,19 menjadi 3,00.



Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

UMUR
Valid Cumulative
f % % %
V 12-13 8 119 11.9 11.9
14-16 25 373 37.3 49.3
17-18 34 50.7 50.7 100.0

Total 67 100.0 100.0

Pada tabel 1 didapatkan data pada wanita
usia 12-13 tahun dengan jumlah 8 orang
(11,9%). Usia 14-16 tahun berjumlah 25
orang (37,3%). Sedangkan, untuk usia 17-
18 Tahun berjumlah 34 orang (50,7%).

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan pendidikan

Sebanyak 67 responden mengalami siklus
menstruasi yang teratur. Siklus ini secara
teratur berlangsung jika seorang remaja
telah menginjak usia 17 — 18 tahun, namun
dapat juga terjadi setelah 3 — 5 tahun dari
usia menarche.

Tabel 4. Karakteristik Responden
Berdasarkan Lama Siklus Menstruasi

F % % %
<28 7 10.4 10.4 10.4
hari
28 43 64.2 64.2 74.6
hari
>28 17 254 254 100.
hari 0

PENDIDIKAN Total 67 100.0  100.0
f % V% %
V Sd 2 3.0 3.0 3.0 Pada Tabel 4, didapatkan bahwa lama

Smp 10 14.9 14.9 17.9
Sma 51 76.1 76.1 94.0
S1 4 6.0 6.0 100.

Total 67 100.0 100.0

Pada tabel 2 didapatkan dengan jumlah
responden SD berjumlah 2 orang (3,0%),
SMP 10 orang(14,9%), SMA 51 orang
(76,1%), dan S1 sebanyak 4 orang (6,0%).
Mereka sudah mengalami menstruasi, hal
ini dikarenakan usia yang sudah mencapai
umur 12 tahun. Usia menarche pada remaja
putri di negara berkembang terjadi antara
usia 12-13 tahun (Lante, 2019).

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Siklus Menstruasi

f % % %
Ter 67 100.0 100.0 100.0

atu
r

siklus menstruasi remaja putri di Desa
Bendan 7 orang (10,4%) yaitu <28 hari. 43
orang dengan persentase 64,2% dengan
lama siklus menstruasi 28 hari. 17 orang
dengan persentase 25,4% dengan lama
siklus menstruasi yaitu >28 hari.

Siklus menstruasi pada wanita normalnya
berkisar 21-35 hari dan hanya 10-15%
yang memiliki siklus menstruasi 28 hari
dengan lama menstruasi 3-5 hari, ada yang
mencapai 7-8 hari. Faktor-faktor yang
mempengaruhi siklus menstruasi
diantaranya adalah faktor hormon, psikis,
aktivitas, gizi dan pola makan. Selain itu,
panjang siklus menstruasi dipengaruhi oleh
usia, berat badan, tingkat stres, genetik dan
gizi (Adianti dkk, 2019).

Tabel 5. Karakteristik Responden
Berdasarkan Lama Menstruasi

f % V% C%

5-7 67 1000 100.0 100.0




Sejumlah 67 responden mengalami lama
menstruasi 5 — 7 hari. Tiap individu dapat
berbeda pada kategori lama menstruasi.

Tabel 6. Karakteristik Responden
Berdasarkan Hari Datang Nyeri Haid

f % % %

Valid Harike- 43 642 642 64.2
1
Hari ke- 24 35.8 35.8 100.0
2
Total 67 100.0 100.0

pengukuran nyeri haid sebelum intervensi
dan sesudah intervensi. Hasil data diatas
didapatkan bahwa rata-rata skala nyeri haid
sebelum diberikan minuman kombinasi
kunyit asam dan kayu manis adalah 6,19.
Setelah diberikan minuman kombinasi
kunyit asam dan kayu manis terjadi
penurunan intensitas nyeri haid dengan
rata-rata 3,00. Perbedaan rata-rata sebelum
dan sesudah adalah 3,19. Hal ini
dikarenakan kunyit mengandung bahan
curcumine yang dapat mengurangi rasa
nyeri saat menstruasi.

Tabel 8. Skala Nyeri Haid Sebelum

Pada Tabel 6, didapatkan bahwa sebanyak
43 responden dengan presentase 64,2%
mengalami nyeri haid pada hari pertama.
Sedangkan 24  responden  dengan
presentase 35,8% mengalami nyeri haid
pada hari kedua. Responden memiliki
intensitas nyeri setiap individu yang
berbeda-beda yang dipengaruhi oleh
deskripsi individu tentang nyeri, persepsi
dan pengalaman nyeri.

Tabel 7. Nilai Rata-rata Skala Nyeri Haid
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Intervensi
Sebelum Intervensi
f % % %
2 3.0 3.0 3.0

10 14.9 14.9 17.9
31 46.3 46.3 64.2
21 313 313 95.5

8 3 4.5 4.5 100.0
Total 67 100.0 100.0

~N N L

N Mean Std. Min Max

Deviatio

n
Sebelum o (19 857 4 g
Intervensi
Sesudah — 7 300 696 2 s
Intervensi

Pada tabel diatas menunjukan bahwa 67
responden mengalami penurunan intensitas
nyeri haid setelah diberikan minuman
kombinasi kunyit asam dan kayu manis.
Hasil diatas diperoleh dari skala

Pada Tabel diatas menunjukan bahwa
sejumlah 43 responden berada pada
kategori nyeri sedang (4-6) dengan nilai
skala nyeri 4 berjumlah 2 responden
dengan presentase 3,0% dan responden
dengan skala nyeri 5 berjumlah 10
responden dengan presentase 14,9%, 31
responden menilai dengan skala nyeri 6
dengan presentase 46,3%. Sedangkan,
pada kategori nyeri berat (7-9) didapatkan
24 responden dengan skala nyeri 7
berjumlah 21 responden dengan presentase
31,3% dan skala nyeri 8 berjumlah 3
responden dengan presentase 4,5%.

Peningkatan produksi
prostaglandin ~ (PG)  F2-alfa  yang
menyebabkan hipertonus dan

vasokonstriksi pada miometrium sehingga
terjadi iskemia dan nyeri pada bagian
bawah perut. Semakin tinggi produksi
prostaglandin semakin kuat kontraksi yang
terjadi pada uterus. Karena adanya



kontraksi yang kuat dan lama pada dinding
rahim, hormon prostaglandin yang tinggi
dan pelebaran dinding rahim saat
mengeluarkan  darah  haid sehingga
terjadilah dismenore (Karlinda, 2022).

Tabel 9. Skala Nyeri Haid Sesudah
Intervensi

Sesudah Intervensi

f % % %

15 224 224 224
38 56.7 56.7 79.1
13 194 19.4 985
1 1.5 1.5 100.0
Total 67  100.0 100.0

DB W N

Pada tabel 9, didapatkan bahwa responden
mengalami penurunan intensitas nyeri haid
dengan skala nyeri ringan (1-3) berjumlah
53 responden yaitu skala nyeri 2 berjumlah
15 responden dengan presentase 22,4%,
skala nyeri 3 berjumlah 38 responden
dengan presentase 56,7%. Lalu, responden
mengalamai penurunan intensitas nyeri
haid dengan skala nyeri sedang (4-6)
berjumlah 14 orang. Skala nyeri 4
berjumlah 13 orang dengan presentase
19,4%, skala nyeri 5 berjumlah 1 orang
dengan presentase 1,5%.

Tabel 10. Uji Wilcoxon

Sesudah Intervensi -
Sebelum Intervensi

Z 7214
Asymp. Sig.
(2-tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Hasil uji wilcoxon didapatkan
bahwa nilai Sig (2-tailed) pada tabel diatas
adalah 0,000. Nilai signifikasi untuk uji
wilcoxon adalah P = < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian

ini nilai Sig (2-tailed) < p=0,05 yang
artinya ada perbedaan diantara kedua
sampel maka “Ha diterima” artinya ada
pengaruh yang signifikan skala nyeri
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
minuman kombinasi kunyit asam dan kayu
manis.

Ekstrak kunyit asam merupakan
jamu herbal yang mengandung senyawa
aktif curcumine dan anthocyanin yang
berfungsi sebagai analgesik dan anti
inflamasi sehingga dapat mengurangi atau
mengatasi nyeri haid. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Sina (2012) yang
menyatakan secara alamiah kandungan
senyawa fenolik pada kunyit dipercaya
dapat digunakan sebagai antioksidan,
bermanfaat sebagai, analgetika,
antimikroba, anti-inflamasi, dan dapat
membersihkan darah. Selain itu asam jawa
memliki kandungan aktif  yaitu
anthocyanin yang dapat digunakan sebagai
antipiretika dan antiinflamasi. Sedangkan
kayu  manis mengandung  senyawa
cinnamaldehyde yang berkhasiat menekan
rasa nyeri pada saat haid. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa formulasi
kayu manis dapat berfungsi sebagai
minuman herbal untuk mengurangi nyeri
haid (Handayani, 2024).

Hal ini sesuai dengan penelitian
Novarina & Kasim (2018) di SMA Negeri
Gorontalo Utara, dengan sampel sebanyak
92 responden dengan hasil uji Wilcoxon
didapatkan p-value sebesar 0.000 (p=0,05)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian minuman kunyit asam terhadap
penurunan nyeri haid dimana rata-rata
tingkat nyeri sebelum diberikan minuman
kunyit asam sebesar 4,57 dan setelah
diberikan minuman kunyit asam menjadi
sebesar 1,9 sehingga adanya penurunan
skala nyeri haid scbesar 2,67.

Penelitian Bunga Tiara Carolin (
2023) didapatkan penilaian pretest sebelum



diberikan minuman kayu manis dengan
nilai rata-rata 4,82 sedangkan sesudah
diberikan mengalami penurunan yaitu
dengan nilai rata-rata 0,27.

KESIMPULAN

Hasil penelitian pengaruh pemberian
minuman kombinasi kunyit asam dan kayu
manis terhadap penurunan intesnitas nyeri
haid pada remaja putri di desa bendan dapat
di simpulkan sebagai berikut:

1) Pada penelitian ini didapatkan hasil
pada karakteristik responden, berjumlah
67 responden dengan beberapa kriteria
responden diantaranya umur,
pendidikan, lama siklus menstruasi,
siklus menstruasi, hari datang nyeri haid

yang masing-masing  individu
mengalami perbedaan skala intensitas
nyeri haid.

2) Sebelum diberikan intervensi, sejumlah
43 responden berada pada kategori
nyeri sedang (4-6). Sedangkan, pada
kategori nyeri berat (7-9) didapatkan 24

responden.
3) Sesudah diberikan intervensi,
didapatkan bahwa responden

mengalami penurunan intensitas nyeri
haid dengan skala nyeri ringan (1-3)
berjumlah 53  responden. Lalu,
responden  mengalamai  penurunan
intensitas nyeri haid dengan skala nyeri
sedang (4-6) berjumlah 14 orang.

4) Hasil data diatas didapatkan bahwa
rata-rata skala nyeri haid sebelum dan
sesudah adalah 6,19 dan 3,00.

SARAN
1) Bagi Responden
Dapat menjadi ilmu pengetahuan bagi
responden khususnya di Desa bendan
dalam mengatasi keluhan nyeri haid
2) Bagi Keperawatan
Dapat digunakan sebagai referensi
dalam mengembangkan dan

meningkatkan
keperawatan.

3) Bagi Institusi Pendidikan
Dapat memberikan referensi bagi
tenaga pengajar dalam menyampaikan
materi  pembelajaran dan  bagi
mahasiswa dalam menyusun skripsi
atau karya ilmiah lain

4) Bagi Peneliti Lain
Dapat digunakan sebagai referensi
untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait pemberian minuman
kombinasi kunyit asam dan kayu
manis atau variabel yang berhubungan
dengan penelitian ini.

pelayanan
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